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INTISARI 
Kemerdekaan Timor Leste yang diperoleh dari Negara Kesatuan Republik Indonesia 
pada tahun 1999 memberikan konsekuensi hukum bagi Negara Timor Leste, sebagai Negara 
yang merdeka dihadapi banyak persoalan, salah satu persoalannya yaitu mengenai penetapan 
batas wilayah dengan Negara Kesatuan Republik Indonesia khususnya perbatasan darat. Sejarah 
terbentuknya perbatasan kedua Negara tersebut akibat dari penjajahan Portugis dan Belanda 
yang menguasai pulau Timor dan dibagi menjadi dua wilayah administratif. Proses penetapan 
perbatasan antara kedua Negara penjajah tersebut menimbulkan masalah hingga dibentuk suatu 
Konvensi yaitu Convention for the Demarcation of Portuguese and Dutch Dominations on the 
island of Timor pada tahun 1904, konvensi ini juga tidak bisa menyelesaikan persoalan 
perbatasan yang ada sehingga kedua Negara bersepakat untuk membawa kasus sengketa 
perbatasan ini ke Permanent  Court of Arbitration  di Paris. Pengelolaan wilayah perbatasan 
selama ini lebih menekankan pada aspek kesejahteraan masyarakat perbatasan, seperti dibukanya 
pasar tradisional dan diberlakukannya border pass, tujuan ini supaya masyarakat kedua Negara 
yang memiliki ikatan kekeluargaan tersebut dapat melakukan kegiatan sosial dan budaya mereka, 
ada pula manfaat dari pasar tradisional tersebut supaya dapat mengurangi kegiatan ekonomi 
illegal yang terjadi di perbatasan. Walaupun dalam pelaksanaanya mengalami banyak kendala 
seperti belum jelasnya penetapan garis batas, keterbatasan pemerintah Timor Leste dalam 
menjalankan perjanjian yang telah disepakati. Kesimpulan dari Tesis ini bahwa Pada umunnya 
pengelolaan wilayah perbatasan telah menguntungkan bagi masyarakat Perbatasan Timor Leste 
dan Republik Indonesia   
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian hukum normatif, 
pendekatan yang digunakan adalah pendekatan sejarah hukum dan politik hukum. Data yang 
diperoleh dalam penelitian ini adalah melalui studi kepustakaan maupun wawancara dengan nara 
sumber. 
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ABSTRACT 
Timor Leste gained independence from the Republic of Indonesia in 1999, this 
independent gave new legal consequences to the Timor Leste state, as a independent state faced 
many problems, one of problem that is about the delimitation between the Republic of Indonesia 
in particular the land border. The formation history of the border between two countries is a 
result of the colonial Portuguese and Dutch who controlled the island of Timor and divided into 
two different administrative regions. The process of defining the border between the two 
countries so that the invaders are causing problems, namely the establishment of a convention for 
the demarcation of Portuguese and Dutch dominations on the island of Timor in 1904, this 
convention not resolved the border problems that exist so that the two countries agreed to 
brought the border disputed to the permanent court of arbitration in Paris. The management of 
border areas has been more emphasize on the welfare aspects such as the opening traditional 
markets and the implementation of border pass, this goal this goal that people of both countries 
who had a familial bond that can perform their social and cultural activities, there are also 
benefits from the traditional markets in order to reduced illegal economic activities that occur at 
the border. Although the implementation has not been explained many obstacles such as the 
determination of the boundary line, limitations of the Timor Leste government in implementing 
the agreement has been agreed. The conclusion of this thesis that the general management of the 
border region has been beneficial for the border society of Timor Leste and the Republic of 
Indonesia. 
The method used in this research is normative legal research. The approach used is a 
legal history approach and legal politics approach. How to obtain the data in this research is the 
primary and secondary data and interviews with the informants  
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